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ABSTRAK

Muhammad Mufaz Ahza (1710210117), 2021, Implementasi Kitab tijan ad-
durari dalam pembelajaran nahwu dengan menggunakan metode ibtida’l pada
Kelas Tujuh di Mts Nurul Islam Kriyan Tahun Ajaran 2020/2021 M.

Kata Kunci: Metode Ibtida’i, Pembelajaran Nahwu, Maharah Qira’ah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan implementasi
kitab tijan ad-durari dalam pembelajaran nahwu menggunakan metode ibtida’i
pada kelas tujuh di mts nurul islam kriyan kalinyamatan jepara, kelebihan dan
kekurangan dari implementasi kitab tijan ad-durari dalam pembelajaran nahwu
menggunakan metode ibtida’i pada kelas tujuh di Mts Nurul Islam Kriyan tahun
ajaran 2020/2021 M.

Penelitian termasuk penelitian lapangan dan menggunakan pendekatan
kualitatif sebagai metode untuk mengetahui fenomena dan menganalisis data yang
ada. Penelitian ini juga menggunakan metode pengumpulan data dengan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Peneliti menguji keabsahan data dengan
melaksanakan validasi data melalui tehnik trianggulasi data dan sumber data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1)kitab metode ibtida’l
merupakan program unggulan di mts nurul islam dan mata pelajaran mulok.
Adapun penerapannya yaitu hari pertama ustadz hanya mengajarkan syi’ir/
nadhoman saja karangan kh. Mudhoffar fathurrahman al hajj dan menjelaskan
fungsi kitab yang dipegang santri, hari kedua dan ketiga ustadz menerangkan
seperti pertama dan menugasinya setoran hafalan syi’ir, kemudian memberi
pertanya’an- pertanya’an, hari ke empat melanjutkan pelajarannya yaitu mulai
membaca materi dan menjelaskan tarkib yang ada didalam berupa posisi/ susunan
lafadz/ menjadi apa, yang akan dijawab dengan huruf/ kode /singkatan yang
dilingkari. Dan hari berikutnya ustadz menjelaskan makna gandul yang
terkandung didalam kitab tijan ad-durari setelah itu murid dipanggil satu persatu
secara bergantian untuk maju sorogan didepan ustadz. Ada tiga bentuk evaluasi
terkait pembelajaran kitab tijan ad-durari menggunakan metode ibtida’i yaitu
evalusi mingguan, ulangan semester, dan ujian madrasah. evaluasi mingguan
bentuknya siswa maju kedapan dengan metode sorogan menggunakan kitab
gundul (tanpa harokat dan makna) metode ibtida’l, sedangkan ulangan semester
dan ujian madrasah dengan bentuk soalnya adalah tes tertulis essay dengan nilai
standar kkm 70. 2) adapun kelebihan dari implementasi kitab tersebut diantaranya:
a)materi sangat mudah sebab anak didik tidak merasa terbebani dengan hafalan
yang berat, waktu dan energi belajar sekolah formal masih tersisa lebih, b)siswa
menjadi lebih aktif, komunikatif, dan dialogis, dan dapat menjadi guru bagi teman-
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temannya. c)Siswa dapat menulis, membaca, dan memahami teks arab pegon, dan
bagi siswa yang sudah pernah belajar akan semakin mahir dalam menulis arab
pegon sehingga dapat menjaga eksistensi tulisan arab pegon sampai generasi
mendatang. Adapun beberapa kekurangan dari implementasi kitab metode ini
diantaranya: a)llmu nahwu yang didapat siswa dari pembelajaran kitab tersebut
masih belum cukup untuk digunakan dalam memahami kitab-kitab yang besar,
b)Siswa kadang masih kesulitan memahami fa’il yang terutama berbentuk dhomir
yang tak terlihat (mustatir), serta keterbatasan mufradat siswa yang membuat
kesulitan membaca kalimat yang jarang didengar, c)Sebagian siswa masih ada
yang merasa kesulitan memahami teks bahasa jawa arab pegon, apalagi siswa yang
bukan berasal dari jawa.



